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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pada pelaksanaannya jadwal mata pelajaran mulok (bahasa Gorontalo) hanya 1 

minggu sekali tidak ada tambahan pelajaran berupa les, media yang digunakan 

dalam pembelajaran hanya berpegang pada buku. Respon siswa terhadap 

pelajaran bahasa Gorontalo sangat kurang hal ini dikarenakan siswa sedikit yang 

menguasai kosakata bahasa Gorontalo.  

Hasil penilaian terhadap penguasaan kosakata bahasa Gorontalo dalam 

bercerita menunjukkan bahwa dari jumlah 38 orang siswa yang dinyatakan 

mampu hanya sebanyak 15 orang kriteria mampu disini yaitu pada saat siswa 

mampu mencapai persentasi di atas 70% dalam penguasaan kosakata bahasa 

Gorontalo dalam bercerita. Sementara yang dinyatakan kurang mampu sebanyak 

19 orang hal ini disebabkan karena kurang lancar dalam menyampaikan cerita, 

lafal dan intonasi kurang karena masih ada pengucapan kata yang salah misalnya 

pada kata tulidu diucap tulade, le dungga mayi diucap le dungga boto, ami yatiya 

diucap ami latiya, huwalingo diucap walingo, karaja diucap karajasi, jam duluwo 

diucap jam woluo, jam wopato diucap jam ngopato, le:dungga diucap To dungga. 

Selain itu, dalam bercerita bahasa Gorontalo masih tercampur antara kata bahasa 

Gorontalo dengan bahasa Indonesia misalnya watiya hemo balajari bahasa 

Gorontalo yang seharusnya watiya hemo balajari bahasa lo hulonthalo. 

Sedangkan 4 orang siswa yang tidak mampu dalam penguasaan kosakata bahasa 

Gorontalo dalam bercerita disebabkan karena siswa tidak mampu dalam 

menyampaikan cerita. Suaranya kecil sehingga tidak jelas untuk di dengar. 

Sedangkan untuk 2 orang siswa mereka berasal dari luar daerah yang memang 

tidak mengerti dan tidak menguasai kosakata bahasa Gorontalo dan karena tidak 

berani tampil didepan kelas untuk bercerita.  
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5.2 Saran 

1. Kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dan masukan 

guna memperluas pengetahuan dan pemahaman siswa pada penguasaan 

kosakata bahasa Gorontalo dalam bercerita.  

2. Kiranya dalam proses pembelajaran guru menggunakan media yang 

menarik untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Gorontalo dalam 

bercerita. Selain itu penelitian ini masih perlu dilakukan karena hasil 

penelitian ini hanya salah satu topik dalam materi bahasa daerah Gorontalo. 

3. Diharapkan guru membiasakan berkomunikasi bahasa Gorontalo baik pada 

saat proses pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran agar 

penguasaan kosakata bahasa Gorontalo lebih lancar.  

4. Diharapkan jadwal mata pelajaran mulok (Bahasa Gorontalo) perlu 

ditingkatkan dalam seminggu 2 kali pertemuan atau tambahan jam 

pelajaran berupa les dan mengupayakan penyediaan sarana dan prasarana 

berupa gedung perpustakaan yang dilengkapi dengan buku-buku yang 

berhubungan dengan bahasa Gorontalo.  
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